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ABSTRAK 

 

Ariyat Dani Sirait, 2024, “Analisa Penyebab Terjadinya Kebocoran pipa 

water wall tube pada boiler kapal MT. SINDANG”. Dibimbing oleh Eko 

Prayitno dan Trisnowati Rahayu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab dari 

kebocoran pipa boiler pada kapal MT.Sindang, Untuk Mengetahui dampak dari  

kebocoran pipa boiler dikapal MT.Sindang, dan untuk Mengetahui upaya apa 

yang dilakukan untuk menanggulangi kebocoran pada pipa boiler dikapal 

MT.Sindang. 

Adapun metode yang digunakan penulis untuk menganalisa data dalam 

Skripsi adalah metode Deskriptif Kualitatif dan Teknik analisis data adalah Miles, 

Huberman dan Saldana. Metode ini menggunakan Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dan untuk Teknik analisis data yaitu 

kondensasi data, penyajian data, kesimpulan. 

Data yang di peroleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab 

dari kebocoran pipa water wall tube tersebut dikarenakan Tekanan steam yang 

terlalu tinggi, korosi dan kurang nya perawatan yang dilakukan sehingga 

menyebabkan terjadinya kebocoran pada pipa water wall tube tersebut, dan 

dampak dari kebocoran pada pipa water wall tube tersebut adalah keterlembatan 

operasional/perubahan jadwal dan peningkatan konsumsi bahan bakar karna 

pemakaian nya yang meningkat, dan penanggulangan yang dilakukan oleh kru 

mesin adalah dengan mengelas pipa dengan menutup pipa yang bocor dan 

menambal pipa 

 

Kata Kunci: Kebocoran, Pipa, Boiler. 
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ABSTRACT 

 

 Ariyat Dani Sirait, 2024, " Analysis of the causes of water wall tube leaks 

in MT ship boilers. SINDANG". Supervised by Eko Prayitno And Trisnowati 

rahayu.  

 

The purpose of this research is to determine the impact of boiler pipe 

leakage on the MT. Sindang ship, to identify the factors contributing to the 

boiler pipe leakage on the MT. Sindang ship, and to understand the efforts 

made to address the boiler pipe leakage on the MT. Sindang ship. 

The method used by the author to analyze the data in this thesis is the 

Descriptive Qualitative method, with the data analysis technique following the 

approach of Miles, Huberman, and Saldana. This method uses data collection 

techniques such as observation, interviews, and documentation, while the data 

analysis technique includes data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The data obtained from this study shows that the cause of the leakage in 

the water wall tube is due to high steam pressure, corrosion, and insufficient 

maintenance, which resulted in the leakage of the water wall tube. The impact 

of the leakage on the water wall tube includes operational delays/schedule 

changes and increased fuel consumption due to the higher usage. The 

corrective action taken by the machine crew involved welding the pipe to seal 

the leak and patching the pipe. 

 

Keyword: Leaks, pipe, boiler. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Salah satu pesawat bantu yang berperan penting yaitu auxiliary boiler 

atau ketel uap bantu. Boiler merupakan mesin yang digunakan untuk 

memproduksi uap bertekanan yang sangat dibutuhkan di kapal, Fungsinya 

diantaranya sebagai pemanas bahan bakar, minyak lumas dan pemanas air 

untuk akomodasi maupun permesinan. Untuk mencukupi kebutuhan uap 

bertekanan, pentingnya fungsi uap bertekanan tersebut untuk menunjang 

operasional kapal, boiler harus bekerja dengan baik dan normal agar dapat 

mencapai uap bertekanan yang diperlukan Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman terhadap pesawat bantu boiler khususnya pada komponen utama 

yang mudah kotor, rusak, dan bocor, yang nantinya akan mengganggu kinerja 

pada boiler dalam proses pembentukan uap, Agar boiler ini selalu dalam 

keadaan baik untuk beroperasi maka kita harus selalu merawat pesawat ini 

secara periodik, sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan.  

Boiler bekerja secara optimal harus didukung oleh beberapa faktor, 

diantaranya yang paling penting adalah faktor pembakaran. Burner adalah 

komponen utama dalam pembakaran dan sering mengalami masalah. Maka 

dari itu perlu diketahui hal apa saja yang menjadi penyebab kegagalan 

pembakaran pada boiler, 

Fungsi utama dari pipa ini adalah untuk mengalirkan air yang akan dipanaskan 

oleh boiler untuk menghasilkan uap yang digunakan dalam berbagai sistem di 

kapal, termasuk sistem propulsi dan sistem pemanas. Kinerja optimal dari pipa 

air boiler sangat krusial untuk memastikan efisiensi operasi kapal dan 
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keamanan keseluruhan, Namun, kebocoran pada pipa air boiler adalah masalah 

yang sering terjadi dan dapat mengakibatkan konsekuensi serius. Kebocoran 

ini dapat menyebabkan kehilangan tekanan air, penurunan efisiensi 

pemanasan, serta potensi kerusakan pada komponen lain, bahkan kecelakaan 

yang membahayakan keselamatan kapal dan awak kapal. Selain itu, kebocoran 

yang tidak terdeteksi dan tidak ditangani dengan cepat dapat berujung pada 

kerusakan struktural yang lebih parah pada pipa dan sistem boiler secara 

keseluruhan, Berbagai faktor dapat menjadi penyebab kebocoran pada pipa air 

boiler, termasuk korosi internal, tekanan yang berlebihan, keausan akibat 

penggunaan, kesalahan desain, atau pemasangan yang kurang tepat. Korosi 

internal, misalnya, sering kali disebabkan oleh reaksi kimia antara air dan 

material pipa, sementara tekanan berlebihan bisa terjadi akibat fluktuasi beban 

kerja atau gangguan pada sistem pengendalian. Untuk mengatasi masalah 

kebocoran. pemeliharaan rutin dan inspeksi yang ketat menjadi sangat penting. 

Penggunaan teknologi terbaru dalam deteksi kebocoran, seperti sistem 

pengawasan berbasis sensor dan pemeriksaan berkala menggunakan teknik 

non-destruktif. mengidentifikasi masalah sebelum menjadi kritis. Selain itu, 

analisis penyebab dan evaluasi dampak dari kebocoran yang terjadi dapat 

memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan metode 

pencegahan yang lebih efektif, Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penyebab utama kebocoran pada pipa air boiler di atas kapal, 

menganalisis dampak yang ditimbulkan, serta mengevaluasi metode 

pencegahan dan penanganan yang efektif, Dengan memahami masalah ini 
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secara mendalam, diharapkan akan diperoleh solusi yang dapat meningkatkan 

keamanan dan efisiensi operasional kapal secara keseluruhan. 

Berdasarkan hal terrserburt maka pernurlis terrtarik urnturk mernurangkan 

dalam skripsi derngan jurdurl “ANALISA PErNYErBAB TErRJADINYA 

KErBOCORAN PIPA WATErR WALL TUrBEr PADA BOILErR KAPAL 

MT.SINDANG. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Apa faktor penyebab kebocoran pipa boiler dikapal MT.Sindang? 

2. Apa saja dampak dari kebocoran pipa boiler pada kapal MT.Sindang? 

3. Urpaya apa yang dilakurkan urnturk mernanggurlangi kerbocoran pipa boilerr di 

kapal MT.Sindang? 

C. Batasan Masalah 

    Dalam pernerlitian ini sangat diharapkan mampur mermberrikan perngertahuran 

pernting agar permbaca nantinya dapat mermahami. Serhingga urntu rk mernghindari 

terrjadinya perrlurasan permbahasan yang mernyerbabkan tidak fokursnya isi dari 

karya ilmiah terrapan ini, maka dalam mernurlis dan mernyursu rn karya ilmiah 

terrapan ini pernurlis mermbatasi permbahasan derngan mernitik berratkan pada 

perrmasalahan terntang kerbocoran pipa waterr wall turber pada boilerr kapal 

MT.Sindang. 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Urnturk merngertahuri faktor penyebab kebocoran pipa boiler dikapal 

MT.Sindang. 

2. Urnturk merngertahuri dampak dari kebocoran pipa boiler pada kapal 

MT.Sindang. 

3. Urnturk merngertahuri urpaya apa yang dilakurkan urnturk mernannggurlangi 

kerbocoran pada pipa boilerr dikapal MT.Sindang. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil pernerlitian merngernai “Analisis Pernyerbab Bocor Pipa Waterr Wall Turber 

pada Boilerr Kapal MT.Sindang” ini diharapkan mermbawa manfaat serbagai 

berrikurt: 

1. Bagi Permbaca berrtambahnya perngertahuran, perngalaman, dan 

perngermbangan permikiran, serrta wawasan terntang Kerbocoran pipa waterr 

wall turber pada boilerr. Yang dalam hal ini diturnturt urnturk mernganalisa dan 

merngolah data yang diperrolerh dari termpat pernerlitian. 

2. Bagi Institursi Mernambah perngertahuran dasar bagi taru rna yang akan 

merlaksanakan praktik laurt serhingga derngan adanya gambaran salah satur 

perrmasalahan dari bagian mersin merrerka akan lerbih siap urntu rk praktik laurt. 

Serlain itur dapat jurga mernambah purstaka di perrpurstakaan Politerknik 

Perlayaran Surrabaya. 

3. Bagi Perrursahaan Terrjalinnya hurburngan yang baik antara institursi derngan 

perrursahaan. Jurga serbagai bahan perrtimbangan bagi perrursahaan lain urnturk 

mernerrapkan systerm yang sama dalam merngatasi masalah yang terrjadi di 

kapal yang ternturnya derngan masalah yang sama. 
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4. Bagi Pernurlis Adapurn dalam pernurlisan skripsi ini mermpurnyai turjuran 

akadermis serbagai salah satur perrsyaratan kerlurlursan dan mermperrolerh gerlar 

Sarjana Sains Terrapan di bidang terknika.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Review Penelitian Sebelumnya 

Pada bab ini, Rervierw pernerlitian terrdahurlur sangat berrgurna urnturk 

merngernali hasil serrta risert terrdahurlur. Rervierw pernerlitian terrdahurlur yang 

digurnakan di dalam pernerlitian ini diturnjurkkan pada taberl 2.1 rervierw pernerliti 

serberlurmnya dibahas: 

No Nama/Jurdurl Pernerliti Hasil Pernerlitian Perrberdaan Pernerlitian 

1 
Danang Surlistyo (2022)  

(Analisa tidak berkerrjanya spark 

rod aurxiliary boilerr pada kapal 

MV.OMS IJErN) 

Dari hasil termuran 

tidak berkerrjanya 

spark rod aurxiliary 

boilerr diserbabkan 

olerh kurrang 

diperrhatikan, 

serhingga 

mernyerbabkan 

berrkarat dan 

bocornya curber 

boilerr 

Pada pernerlitian 

serberlurmnya dijerlaskan 

bahwa tidak berkerrjanya 

spark rod Aurxiliary 

boilerr pada kapal 

MV.OMS Ijern di 

akibatkan olerh bocornya 

curber boilerr karna kurrang 

nya perrawatan serdangkan 

pernerltian saya 

mernjerlaskan faktor dari 

kerbocoran pipa waterr 

wall turber 

2 
Syahrurl Dito (2019) 

(Gagalnya Permbakaran pada 

boilerr di kapal) 

Pernurlis 

Mernjerlaskan 

dikarernakan 

terrsurmbatnya 

aurtomizerr, serrta 

rerndanhnya 

terkanan burrning 

purmp, Serhingga 

tidak dapat 

mermerrcikan api  

Pada pernerlitian 

serberlurmnya mernjerlaskan 

bahwa kergagalan 

permbakaran pada boilerr 

di akibatkan olerh 

terrsurmbatnya aurtomizerr 

dan terkanan burrning 

purmp rerndah serdangkan 

pernerlitian saya 

mernjerlaskan akibat dari 

kerbocoran pipa boilerr 

ialah terkanan steram 

terrlalur tinggi 

3 
Sarwo Fandi (2018) 

(Kurrangnya Perrawatan pada 

pipa air boilerr) 

Mernurrurt Pernurlis 

Kurrangnya 

Perrawatan pada 

pipa air boilerr 

dikarernakan serring 

terrjadinya korosi 

dan tidak 

merlakurkan 

perngercerkan rurtin 

Pada pernerlitian 

serberlurmnya dijerlaskan  

bahwa di akibatkan olerh 

terkanan steram yang 

terrlalur tinggi serhingga 

merngakibatkan 

kerbocoran pada pipa 

waterr wall turber kapal 

MT.SINDANG 

4 
Gunawan Santoso (2018) 

(Pengaruh kebocoran pipa air 

terhadap efesiensi dan 

keandalan boiler kapal) 

Menurut Penulis 

kebocoran pipa air 

dapat mengurangi 

efesiensi 

Pada penelitian 

sebelumnya jika ada 

kebocoran pada pipa air, 

sistem boiler tidak bisa 
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operasional kapal 

dan menurunkan 

keandalan sistem 

secara keseluruhan 

mempertahankan laju 

sirkulasi air yang optimal 

5 
Efendi Santo (2020) 

(Optimalisasi perawatan pada 

pipa boiler yang sudah tua)  

Menurut penulis 

pemeriksaaan rutin 

dan pembersihan 

pipa secara berkala 

dapat mengurangi 

penumpukan kerak 

dan endapan yang 

menghambat aliran 

air 

Pada penelitian 

sebelumnya pembersihan 

rutin bisa dianggap tidak 

terlalu efektik/tidak 

diperlukan sehingga 

dapat merusak integritas 

pipa itu sendiri 

Surmberr Data : Danang Surlistyo, 2022, Syahrurl Dito, 2019 & Sarwo 

Fandi, 2018, Gunawan S (2018), Efendi S (2020) 

B. Landasan Teori 

Landasan terori digurnakan serbagai surmberr terori yang dijadikan dasar dari 

pernerlitian yang diterliti, pada bab ini diurraikan landasan terori yang berrkaitan 

derngan jurdurl skripsi “Analisis kerbocoran pipa waterr wall turber boilerr di kapal 

MT. Sindang” Pada landasan terori ini akan dijerlaskan terntang dasar - dasar dari 

Boilerr. 

1. Pengertian Analisis 

 Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia Analisis adalah 

pernyerlidikan terrhadap suratur perristiwa dan perrburatan urnturk merngertahuri 

keradaan yang serbernarnya. 

2. Pengertian Ketel Uap  

Mernurrurt (Ardiansyah, Dirhamsyah, and Yohan Wibisono 

2019),” kerterl urap adalah serburah persawat dalam sisterm perrmersinan kapal 

yang berrfurngsi serbagai persawat pernurnjang urnturk kerrja dari mersin 

pernggerrak urtama kapal dan operrasi kapal sercara berrkersinamburngan 

sercara terrurs mernerrurs derngan aman dan serlamat”.  
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Mernurrurt Djokosertyarjo (2006), Boilerr yaitur serburah berjana 

terrtu rturp yang dapat mermberntu rk urap derngan terkanan lerbih bersar dari 1 

atmosferr, derngan cara mermanaskan air kerterl yang berrada di dalamnya 

derngan gas-gas panas dari hasil permbakaran bahan bakar. Furngsi urtama 

boilerr di kapal berrfurngsi urnturk mernghasilkan urap serbagai permanas bahan 

bakar kapal dan jurga bisa urnturk mernggerrakkan turrbin urap yang 

digurnakan serbagai pernggerrak u rtama kapal. 

3. Tipe - tipe Boiler 

Tiper-tiper boilerr dapat diberdakan mernurrurt turjuran dan kontrurksinya, 

daerrah yang merngalami permanasan, surmberr panasnya, sirkurlasi airnya, 

dinding pernyangganya. 

Berrdasarkan pada turjuran dan kontrurksinya boilerr diberdakan 

mernjadi lima yaitur : 

a. Packager Boilerr yang mermiliki spersifikasi serbagai berrikurt:  

- Pernggurnaan : prosers indu rstri  

- Bahan bakar : minyak dan gas  

- Kapasitas urap : 220 ton/jam  

- Dersain terkanan : 110 Bar  

- Dersain termperraturr : 500˚C  

- Perrakitan dilakurkan dalam pabrik  

b. Indsurtrial Boilerr yang mermiliki spersifikasi serbagai berrikurt:  

- Pernggurnaan : prosers indu rstri, mernggerrakkan turrbin 

- Bahan bakar : minyak, gas dan batur bara  

- Kapasitas urap : 200 ton/jam  
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- Dersain terkanan : 120 Bar  

- Dersain termperraturr : 500˚C  

- Perrakitan dilakurkan dimana boilerr akan digurnakan  

c. Urtility Boilerr yang mermiliki spersifikasi serbagai berrikurt:  

- Pernggurnaan : kerperrluran permbangkitan listrik  

- Bahan bakar : batur bara, minyak dan gas  

- Kapasitas urap : 1850 ton/jam  

- Dersain terkanan : 173 Bar  

- Dersain termperraturr : 538˚C  

- Perrakitan dilakurkan dimana boilerr akan digurnakan  

d. Circurlating Fluridizerd Berd Boilerr yang mermiliki spersifikasi serbagai 

berrikurt:  

- Pernggurnaan : prosers indu rstri, mernggerrakkan turrbin  

- Bahan bakar : padat  

- Ermisi : ramah lingkurngan  

- Kapasitas urap : 800 ton/jam 

- Dersain terkanan : 120 Bar  

- Dersain termperraturr : 500˚C  

- Perrakitan dilakurkan dimana boilerr akan digurnakan 

er.  Surperrcritical Boilerr yang mermiliki spersifikasi serbagai:  

- Pernggurnaan : kerperrluran listrik  

   - Bahan bakar : purlverrizerd coal  

   - Kapasitas urap : 2500 ton/jam  

   - Dersain terkanan : 253 Bar  
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   - Dersain termperraturr : 538˚C  

   - Erfisiernsi tinggi, tanpa mernggurnakan steram drurm  

   - Perrakitan dilakurkan dimana boilerr akan digurnakan  

4. Jenis - jenis tipe pipa ketel uap  

Mernurrurt Ferbriantara (2008), berrdasarkan merkanismer flurida yang 

digurnakan, jernis mersin boilerr ada dura yaitur: 

a. Boilerr Pipa api (firer turber boilerr) Pada firer turber boilerr gas-gas panas 

merlerwati pipa-pipa dan air urmpan boilerr ada di dalam sherll urnturk 

diru rbah mernjadi urap. Tiper boilerr pipa api ini mermiliki karakterristik 

yaitur mernghasilkan urap yang rerndah serrta kapasitas yang terrbatas. 

Prosers perngapian terrjadi didalam pipa dan panas yang dihasilkan 

diantarkan langsurng ker dalam boilerr yang berrisi air.  

b. Boilerr pipa air (waterr turber boilerr) Pada waterr turber boilerr, air urmpan 

boilerr merngalir merlaluri pipa-pipa dan masurk ker dalam drurm. Air yang 

terrsirkurlasi dipanaskan olerh gas-gas panas hasil dari permbakaran bahan 

bakar dan mernghasilkan urap di dalam drurm. Prosers perngapian terrjadi 

pada sisi lurar pipa, serhingga panas akan terrserrap olerh air yang merngalir 

didalam pipa. Karakterristik pada jernis boilerr ini adalah mernghasilkan 

jurmlah urap yang rerlativer lerbih banyak, mermiliki kapasitas urap yang 

bersar, nilai erfisiernsi rerlativer lerbih tinggi dan turngkur permbakaran murdah 

urnturk dijangkaur saat akan diberrsihkan. 

5. Komponen - komponen utama Boiler  

Berrikurt ini merrurpakan komponern-komponern urtama yang ada pada 

Boilerr yaitur: 
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a.  Burrnerr berrfurngsi merncampurr bahan bakar derngan perrbandingan terrterntur, 

serhingga reraksi permbakaran dapat berrjalan derngan baik dan bahan bakar 

yang terrbakar dapat mernghasilkan ernerrgi panas yang maksimal. 

b.  Drurm boilerr, berrfurngsi urnturk mernampurng air yang akan diurbah mernjadi 

urap derngan mernggurnakan panas dari hasil reraksi permbakaran di dalam 

rurang permbakaran. Terrdapat du ra jernis drurmdi boilerr yaitu r :  

Steram drurm merrurpakan termpat mernampurng steram serkaligurs 

mermisahkan atara urap dan air. Di dalam steram drurm ini terrdapat cyclone r 

serparator berrfurngsi urnturk mermisahkan urap dari perngotor air urmpan kerterl 

dan steram dryerr urnturk merngerringkan steram hasil produrksi.  

Murd drurm berrfurngsi urnturk merngurmpurlkan air panas yang akan 

didistribursikan ker dalam wall turber. Terrdapat pipa yang berrfurngsi urnturk 

permburangan berrkala.  

c. Waterr Turber, merrurpakan pipa-pipa yang dilerwati air di dalam boilerr 

digurnakan serbagai termpat permanasan air.  

d. Furrnacer, adalah rurang termpat permbakaran. Dinding, atap, dan lantai 

rurang permbakaran terrdiri dari turber-turber (wall turber).  

er. Comburstion chamberr, berrfurngsi urnturk termpat permbakaran furerl oil dan 

mermindahkan panas ker dalam air yang berrada di serkerlilingnya. 

Berrbernturk silinderr dan berrgerlombang lertaknya horizontal.  

f. Surperrheraterr turber, berrfurngsi u rnturk mermanaskan urap jernurh (saturrate rd 

steram) mernjadi urap lanjurt (surperrheraterd steram).  
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g.  Forcerd Draft Fan, adalah alat perndorong urdara urnturk permbakaran pada 

kerterl urap yang merlaluri lorong urdara (durct) serberlurm berrcampurr derngan 

bahan bakar.  

h. Man Holer( Lurbang Laluran ),berrfurngsi serbagai termpat aktifitas perkerrja saat 

merlalurkan perrawatan dan perrbaikan. Lertak man holer berrada di atas dan 

bagian berlakang drurm boilerr. Serterlah perrawatan maka man holer akan 

diturturp kermbali agar tidak ada kerbocoran saat boilerr berroperrasi.  

i. Stack ( Cerrobong ), berrfurngsi u rnturk mermburang gas sisa permbakaran ke r 

atmosferr serterlah merlerwati gas durct. 

6. Syarat - syarat boiler  

Handoyo (2014:16) Syarat-syarat yang harurs dipernurhi olerh boilerr di atas 

kapal adalah :  

a. Boilerr dalam waktur terrterntur harurs dapat mernghasilkan urap derngan berrat 

dan terkanan lerbih bersar dari 1 (satur) atmosferr serrta urap yang dihasilkan 

harurs serdikit murngkin merngandurng kadar air.  

b. Boilerr yang dilerngkapi permanas urap lanjurt, pada permakaian urap yang 

tidak tertap, surhur urap tidak bolerh bannyak berrurbah dan harurs dapat 

diaturr derngan murdah. Pada saat kapal berrolah gerrak (Manourverr) 

dimana permakaian urap banyak berrurbah, maka terkanan u rap diharapkan 

tidak bolerh banyak berrurbah ataur terkanan harurs tertap.  

c. Permakaian urap harurs serhermat murngkin dan dapat serimbang antara  

permakaian urap derngan podurksi urap dari boilerr terrserburt. Perngoperrasian 

boilerr diharapkan serhermat murngkin permakaian bahan bakarnya dan 

ternaga urap yang diperrgurnakan. 
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7.   Boiler Berdasarkan Tempat Pengunaannya  

Karerna termpat pernggurnaannya berrberda-berda, boiler dapat dikategorikan 

sebagai berikut : 

a. Boilerr Tertap ataur Boilerr Darat, yaitur boilerr yang dipakai di darat serperrti 

pabrik-pabrik, PLTUr dan lain-lain yang mermpurnyai pondasi yang 

tertap. 

b. Boilerr Kapal, yaitur kerterl-kerterl yang dipakai di kapal. Di sini 

perrlerngkapan alat-alat kerserlamatan kerterl biasanya mermpurnyai 

konstrurksi yang serdikit berrberda derngan kerterl-kerterl lainnya, merngingat 

keradaan kapal-kapal yang serlalur olerng serlama berrlayar. 

c. Boilerr yang dapat berrgerrak, yaitur kerterl-kerterl yang tidak terrmasurk  dalam 

kerdura golongan kerterl terrserburt di atas, serperrti kerterl kerrerta api, kerterl tiang 

pancang dan lain-lain. 

8 .  Apendasi Ketel Uap 

    Aperndasi kerterl merrurpakan alat-alat kerlerngkapan kerterl urap 

yang dapat berkerrja serndiri dan dipasang derngan maksurd u rnturk mernjamin 

agar kerterl urap dapat berkerrja derngan aman. Urnturk kerterl u rap tidak harurs 

mermpurnyai macam dan jurmlah aperndaser yang sama. Tertapi disersuraikan 

mernu rrurt keradaan dan kerternturan yang berrlakur. Gu rnawan (2010) 

mernjerlaskan bahwa kerterl urap harurs dilerngkapi derngan aperndasi dan 

berberrapa perralatan agar kerterl urap dapat berrjalan lancar dan urnturk 

mernjamin keramanan dari kerterl urap. Mernurrurt hurkurm u rap maka yang 

terrmasurk kerdalam aperndasi kerterl adalah: 
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a. Katurp keramanan (Saferty Valver) 

 
Gambar 2.1 Saferty valver 

        Surmberr : www.furngsi saferty valver.com 

 

Saferty Valver (Katurp Perngaman) mermpurnyai furngsi urnturk merncergah 

terrjadinya kerlerbihan terkanan kerrja yang terlah diternturkan mernurrurt 

standard yang terrjadi di dalam kerterl. Sertiap kerterl harurslah mermiliki 

minimal dura katurp perngaman, Biasanya katurp perngaman ini dipasang  

di bagian atas drurm kerterl urap dan jurga pada surperr heraterr heraderr 

dipasang satur burah katurp perngaman. Cara kerrja saferty valver urnik 

karerna di dersain khursurs urntu rk merlerpaskan terkanan berrlerbih yang ada 

di alat dan sisterm perrpipaan pada jaringan hydrant. Hal ini urnturk 

merncergah kerrursakan pada alat, dan lerbih pernting lagi urnturk 

mernghindari kercerlakaan pada para perkerrja, Karerna terkanan ataur 

termperraturr yang diterrima olerh saferty valver kertika merlerbihi batas yang 

terlah yang terlah ditertapkan, maka valver ini akan merlerpaskan kernaikan 

terkanan serberlurm mernjadi terkanan lerbih erkstrim. 

http://www.fungsi/
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b. Manomerterr 

Gambar 2.2 Manomerterr 

      Surmberr: www.manomerterr pernjerlasan.com 

 

Manomerterr adalah alat yang di gurnakan urnturk merngurkurr 

terkanan flurida. Kata “manomerterr” berrasal dari bahasa Yurnani, yaitur 

“manos” yang berrarti “langkah” dan “mertron” yang berrarti 

“perngurkurran.” Derngan mernggurnakan prinsip merkanika flurida, 

manomerterr dapat merngurbah terkanan flurida mernjadi urkurran yang 

dapat di baca. 

Jernis - jernis manomerterr yang di gurnakan sersurai derngan 

kerburturhan dan aplikasi terrterntur. Berrikurt adalah berberrapa jernis 

manomerterr yang urmurm : 

Manomerterr Ur-Turber 

Manomerterr ini terrdiri dari taburng Ur yang di isi derngan flurida 

(biasanya merrkurri) dan mermiliki dura lerngan yang terrhurburng. Salah 

satur urjurng taburng terrhurburng derngan surmberr terkanan yang akan di 

urkurr, serdangkan urjurng yang lain terrburka ker atmosferr. Perrberdaan 

tinggi kolom cairan dalam lerngan-lerngan taburng merngindikasikan 

terkanan yang di urkurr. 
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Manomerterr Bourrdon 

Manomerterr ini mernggurnakan serburah taburng merlingkar yang 

di lerngkurngkan mernjadi bernturk spiral (serring di serburt serbagai 

“taburng Bourrdon”). Perrurbahan terkanan flurida mernyerbabkan 

perrurbahan bernturk taburng, yang kermurdian di hurburngkan derngan 

serburah jarurm perngurkurr. Jarurm akan berrgerrak serjalan derngan 

terkanan yang di urkurr. 

Manomerterr Diferrernsial 

Manomerterr ini di gurnakan urnturk merngu rkurr perrberdaan 

terkanan antara dura titik dalam suratur sisterm. Terrdapat dura salurran 

flurida terrpisah yang terrhurburng derngan dura titik perngurkurran 

terkanan yang berrberda. Perrberdaan tinggi kolom cairan di kerdura 

salurran merngindikasikan perrberdaan terkanan. 

Manomerterr Digital 

Manomerterr erlerktronik, jurga di kernal serbagai manomerterr 

digital, mernggurnakan sernsor terkanan yang merngurbah terkanan 

mernjadi sinyal listrik. Sinyal ini kermurdian di olah dan di tampilkan 

dalam bernturk angka pada layar digital. Manomerterr erlerktronik 

mermiliki kerurnturngan di bandingkan manomerterr merkanik 

tradisional, serperrti aku rrasi yang lerbih tinggi, kermurdahan 

permbacaan, dan kermampuran urnturk mernyimpan data perngurkurran. 

Manomerterr mermiliki perran pernting dalam berrbagai bidang dan 

aplikasi. Berberrapa furngsi urtama manomerterr adalah serbagai 

berrikurt: 
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Perngurkurran Terkanan Gas 

Manomerterr di gurnakan dalam indurstri gas urnturk merngurkurr 

terkanan pada sisterm pipa, tangki pernyimpanan, dan perralatan gas 

lainnya. Hal ini pernting urnturk mermantaur terkanan agar tertap dalam 

batas yang aman dan optimal. 

Perngurkurran Terkanan Cairan 

Manomerterr jurga di gurnakan dalam indurstri yang 

mernggurnakan cairan, serperrti indurstri kimia dan minyak. Merrerka 

mermbantur dalam merngu rkurr terkanan dalam sisterm pipa, tangki, 

ataur perralatan cairan lainnya urnturk mermastikan operrasi yang stabil 

dan erfisiern. 

Perngurkurran Terkanan Urdara 

Manomerterr di gurnakan dalam aplikasi yang merlibatkan 

perngurkurran terkanan urdara, serperrti sisterm perngkondisian urdara 

(AC), sisterm permompaan urdara, ataur alat pneru rmatik. Merrerka 

mermbantur merngaturr dan mermantaur terkanan urdara yang sersurai 

urnturk kerperrluran yang di inginkan. 

Perngurkurran Terkanan Diferrernsial 

Manomerterr di ferrernsial di gurnakan urnturk merngurkurr 

perrberdaan terkanan antara dura titik dalam sisterm. Ini berrgurna dalam 

aplikasi serperrti sisterm HVAC (Verntilasi, Permanasan, dan 

Perndingin Urdara), perngerndalian aliran, dan perngurkurran kercerpatan 

aliran flurida. 
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c. Katurp Urtama (Main Steram Valver) 

                        Gambar 2.3 Katurp Urtama (Main Steram Valver) 

                      Surmberr : Dokurmerntasi dari kapal MT.Sindang 

 

Katurb yang dipakai urnturk merngaturr permberrian urap urnturk 

permanasan muratan, serdangkan katurb bantur diperrgurnakan urnturk 

merngaturr aliran ker persawat-persawat bantur. Katurb harurs dipasang 

serderkat murngkin derngan boilerr dan katurb harurs dapat di burka dan 

diturturp derngan baik dan lancar. furngsi dari katurp urtama (main 

steram) ialah merngaturr jurmlah dan terkanan urap yang akan disurpply 

masurk ker dalam turrbin, serlain itur berrfurngsi jurga urnturk 

merngherntikan aliran urap masurk ker turrbin bila terrjadi ermerrgerncy 

trip. 
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d. Gerlas perndurga 

Gambar 2.4 Gerlas Perndurga 

Surmberr : Dokurmerntasi dari kapal MT.Sindang 

 

 Gerlas perndurga dipasang pada drurm bagian atas yang berrfurngsi 

urntu rk merngertahuri kertinggian air di dalam drurm. Turjurannya adalah 

urntu rk mermurdahkan perngontrolan kertinggian air dalam kerterl serlama 

boilerr serdang berroperrasi. Gerlas perndurga ini harurs dicurci sercara berrkala 

urntu rk mernghindari terrjadinya pernyurmbatan yang mermburat lerverl air 

tidak dapat dibaca. 
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er. Blow down 

 
Gambar 2.5 Blow down valver 

Surmberr : www. Furngsi Valver blowdown.com 

 

Kran yang biasanya berrada di bawah kerterl urap yang fu rngsinya urnturk 

merngerlu rarkan serbagian ataur kerserlurrurhan dari air kerterl urap. Biasanya kran 

ini digurnakan apabila kerterl urap akan dilakurkan permberrsihan dari kotoran 

yang merngerndap di bagian bawah kerterl urap. 
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f. Burrnerr Boilerr  

Gambar 2.6 Burrnerr Boilerr 

Surmberr : Dokurmerntasi dari kapal MT.Sindang 

 

Mernurrurt Rofiq Syaifurl (2019), burrnerr serndiri adalah serburah 

komponern dari boilerr yang berrfurngsi merngkaburtkan bahan bakar minyak 

yang dibantur olerh terkanan urdara yang diberrikan olerh blowerr dan dibantur 

olerh erlerktroda surpaya terrjadi permbakaran di rurang bakar. Burrnerr serndiri 

sangatlah pernting pada boilerr dikarernakan jika burrnerr itur serndiri tidak bisa 

merngkaburtkan bahan bakar maka boilerr tidak akan berkerrja derngan 

maksimal. Perngoperrasian dan permerliharaan yang baik akan bisa 

merningkatkan erfisiernsi permbakaran pada burrnerr sercara signifikan apabila 

dilakurkan sercara rurtin dan sersurai derngan aturran maurpurn proserdurr yang 

berrlakur. Perrawatan dan permerliharaan yang terrjadwal derngan baik dapat 

merminimalisasi gangguran dan kerrursakan serrta dapat merningkatkan kinerrja 

dari burrnerr Sisterm kerrja burrnerr serndiri ialah merngaburtkan bahan bakar yang 
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dibantur derngan nozzler dan erlerktroda yang disermprotkan ker ru rang bakar agar 

terrjadinya permbakaran. 

g. Manholer 

Gambar 2.7 Manholer Boilerr 

Surmberr : Dokurmerntasi dari kapal MT.Sindang 

 

Manholer berrfurngsi urnturk kerlurar masurknya orang pada saat kerterl urap 

merngalami perrbaikan, permberrsihan, dan permerriksaan. 

h. Namer Plater 

Gambar 2.8 Namer Plater Boilerr 

Surmberr : www. Furngsi namer plater boilerr.com 
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Dalam urndang-urndang urap pasal 12 sertiap kerterl urap harurs mermpurnyai 

namer plater sersi ermpat derngan u rkurran 80 x 140 mm. pada namer plater 

terrserburt harurs terrterra jerlas antara lain :  

1) Nama pabrik permburat kerterl 

2) Tahurn permburatan  

3) Terkanan kerrja yang diijinkan  

4) Serri nomor  

5) Nergara termpat pabrik permburat kerterl 

C.  Kerangka Pikir Penilitian 

 Kerrangka berrfikir yang disursurn dalam urpaya mermurdahkan 

permbahasan laporan pernerlitian terrapan. Dirangkurm mernjadi skripsi 

derngan merngambil permbahasan merngernai aurxiliary boilerr di MT. 

Sindang, Di dalam kerrangka pikir pernerlitian akan dijerlaskan merngernai 

tahapan permikiran kronologis dalam mernjawab pokok masalah pernerlitian 

berrdasarkan perngalaman dan permahaman pernurlis pada saat prakterk laurt. 

Mernurrurt Surgiyono (2011:60) merngermurkakan bahwa “Kerrangka 

berrpikir merrurpakan moderl konserptural terntang bagaimana terori 

berrhu rburngan derngan berrbagai faktor yang terlah diiderntifikasi serbagai hal 

yang pernting jadi derngan dermikian maka kerrangka berrfikir adalah serburah 

permahaman yang paling merlandasi permahaman - permahaman yang 

lainnya, serburah permahaman yang paling merndasar dan mernjadi pondasi 

bagi sertiap permikiran ataur suratur bernturk prosers dari kerserlurrurhan dari 

pernerlitian yang akan dilakurkan. 
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2.9 Bagan Kerrangka Berrpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeriniis rancangan yang diigurnakan olerih perinurliis dalam merilakurkan perineriliitiian 

iinii adalah perineriliitiian kuraliitatiif. Meritoderi perineriliitiian kuraliitatiif adalah perineriliitiian 

yang berirsiifat deriskriipktiif dan cerinderirurng meringgurnakan analiisiis. Diijerilaskan olerih 

Daviid Wiilliiams perineriliitiian kuraliitatiif adalah urpaya perineriliitii meringurmpurlkan data 

yang diidasarkan pada latar alamiiah (Fiithriiyadii, 2016). Terintur saja, karerina 

diilakurkan sericara alamiiah ataur naturral, hasiil perineriliitiiannya purn jurga iilmiiah dan 

dapat diiperirtanggurng jawabkan, Landasan teriorii dii manfaatkan seribagaii perimandur 

agar fokurs perineriliitiian serisuraii deringan fakta dii lapangan. Pernurlis mernyimpurlkan 

bahwa mertoder pernerlitian analisis ku ralitatif adalah suratur prosers inverstigasi. 

Informasi yang didapat dari obserrvasi langsurng, catatan, wawancara dan 

dokurmerntasi kermurdian disimpan dalam bernturk dokurmern dan catatan perristiwa 

yang akhirnya diolah mernjadi data. 

B.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Terimpat dan waktur perineriliitiian adalah serirangkaiian gambaran urmurm yang 

merinjerilaskan lokasii terikniik peringurmpu rlan data dalam seriburah riiserit. Bagiian iinii berirada 

diiburat seribagaii perinjerilasan bahwa perineriliitiian terirseriburt berinar-berinar diilakurkan. 

1. Tempat Penelitian 

Terimpat perineriliitiian adalah terimpat diimana merilakurkan perineriliitiian. 

perineriliitiian gurna meringgalii dan merimperirolerih iinformasii terintang perineriliitiian yang 

seridang diilakurkan. Terimpat perineriliitiian jurga biiasa diiseriburt deringan lokasii 

perineriliitiian, Lokasii perineriliitiian adalah merirurpakan terimpat diimana perineriliitiian 

akan diilakurkan.Terimpat   perineriliitiian diilaksanakan olerih perinurliis dii atas kapal 
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MT.Sindang pada saat merilaksanakan prakterik layar (PRALA).  

2. Waktu Penelitian 

Waktur perineriliitiian merinjerilaskan terintang waktur bagii perinurliis urnturk 

merilakurkan perineriliitiian gurna merimperirolerih data yang leribiih akurrat dan dapat 

terirperircaya. Waktur terirjadiinya perineriliitiian iinii berirlangsurng serilama kurrang leribiih 

12 burlan 1 harii pada saat perinurliis merilaksanakan prakterik. Terrhiturng murlai 

tanggal 30 Dersermberr 2022 sampai tanggal 31 Dersermberr 31 Dersermberr 2023. 

Waktur terrserburt di gurnakan pernerliti urnturk merngamati dan mernerliti berrbagai 

macam perrmasalahan di atas kapal MT.Sindang.  

C. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Perlnurllis merlmasurlkan berlrmacam data berlrsifat kurlalitatif Dimana 

berlrsurlmberlr merllalurli obserlrvasi langsurlng serllama merllakurlkan kerlgiatan praktik 

laurlt (PRALA), jerlnis data perlnurllis gurlnakan pada saat merlnyu rlsurln skripsi ini 

adalah terlrdapat berlberlrapa surlmberlr yang didapat serlsurlai data, yaiturl:  

a. Data primerr 

Data primerlr adalah data yang diperlrolerlh dari su rlmberlr asli dan 

merllalurli narasurlmberlr yang terlpat dan yang perlnurllis jadikan rerlsponderln 

dalam perlnerllitian, Data primerlr ini didapat perlnurllis langsurlng dari 

surlmberlrnya derlngan cara merlwawancarai masinis diatas kapal dan 

merlngamati serlndiri pada saat merllaksanakan prakterlk kerlrja laurlt (PRALA) 

diatas kapal. 
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b. Data Serkurnderr 

  Data serlkurlnderlr adalah data yang diperlrolerlh dari surlmberlr tidak 

langsurlng yang biasanya berlrurlpa data dokurlmerlntasi dan arsip - arsip yang 

ada diterlmpat perlnerlliti merllakurlkan perlnerllitian. Hal yang biasa diburlturlhkan 

merlnjadi patokan terloritis serlrta kerlterlnturlan yang formal, 

Serldangkan data serlkurlnderlr merlrurlpakan data dimana diperlrolerlh dari 

surlatu rl perlnerllitian serlberllurlmnya yang dilaksanakan derlngan perlnerlliti 

serlberllurlmnya. Serllain iturl, data yang perlnurllis dapat diperlrolerlh dari burlkurl 

rerlferlrerlnsi, perllajaran, jurlrnal serlrta burlkurl yang lain dimana berlrkaitan atas 

materlri yang di bahas olerlh perlnu rllis. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Terlknik perlngurlmpurllan data yang di gurlnakan perlnurllis dalam merllakurlkan 

perlnyurlsu rlnan ini berlrdasarkan data, fakta dan informasi yang terllah dilakurlkan 

dalam merllaksanakan prakterlk kerlrja laurlt, Dari serlmurla data dan informasi yang 

didapatkan terlrserlburlt, dijadikannya serlbagai acurlan dalam perlnyurlsurlnan 

proposal karya ilmiah terlrapan ini.Adapurln terlknik perlngurlmpurllan data yang 

dipakai olerlh perlnurllis adalah serlbagai berlrikurlt: 

a. Merltoderl Obserlrvasi 

   Obserlrvasi pada perlnerllitian tindakan merlmpurlnyai furlngsi 

merlndokurlmerlntasikan implerlmerlntasi tindakan yang diberlrikan kerlpada 

Surbjerk. Olerlh karerlna iturl, obserlrvasi harurls merlmpurlnyai berlberlrapa macam 

urlnggurllan serlperlrti merlmiliki orierlntasi perlrsperlktif serlrta merlmiliki dasar – 

dasar rerlflerlksi wakturl serlkarang dan masa yang akan dating, Obserlrvasi 

yang hati - hati sangat diperlrlurlkan urlnturlk merlgatasi kerlterlrbatasan tindakan 
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yang di ambil perlnerlliti akibat kerlterlrbatasan merlnerlmburls rintangan 

dilapangan. (murlnawaroh, 2012:44) Maka obserlrvasi adalah perlncarian 

data derlngan jalan perlngamatan dan perlmerlriksaan perlristiwa serlcara 

langsurlng maurlpurln tidak langsurlng yang perlrnah dialami diatas kapal. 

Turlju rlannya merllakurlkan obserlrvasi agar perlnurllis merlndapat data primerlr dan 

data serlkurlnderlr. 

b. Merltoderl Dokurlmerlntasi 

  Dokurlmerlntasi adalah terlknik perlngurlmpurllan data yang digurlnakan 

derlngan merllihat dari gambar foto - foto dan merlmbaca arsip - arsip, Serlrta 

surlrat surlrat kerlterlrangan yang ada di kamar merlsin. Surlrat dan arsip yang ada 

di kamar merlsin diantaranya erlnginerl log book, rourltinerl cherlck mainterlnancerl 

serlrta laporan burllanan dari masing -masing masinis. 

c. Wawancara 

Alat yang paling ampurlh ataurl surlaturl bagian yang sangat perlnting pada 

serltiap surlaturl perlnerllitian adalah wawancara. Perlnurllisan merlnerlrapkan pada 

kerlserlmpatan ini serlbagai informasi yang lerlbih banyak, Pernurlis mermilih 

mertoder wawancara ini karerna erferktif urnturk merndapatkan pernjerlasan 

yang lerbih rinci merngernai perrtanyaan-perrtanyaan ataur banyak hal yang 

tidak dipahami, dalam hal perrmasalahan yang berrhurburngan merngernai 

topik kerterl urap bantur yang akan dibahas, Wawancara ini dilakurkan olerh 

pernurlis pada jam kerrja ataur pada waktur sernggang sercara berrdiskursi 

derngan narasurmberr.  
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D. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014:10) menyebutkan bahwa 

analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif, yaitu metode yang menggunakan sudut pandang peneliti sebagai alat 

analisis utama. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Adapun untuk meningkatkan pemahaman tersebut 

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna dari berbagai aspek 

yang ditemui dengan mengkaji pendapat, pemikiran, persepsi dan interpretasi 

dari pihak-pihak yang dianggap kompeten terhadap masalah penelitian. Analisis 

data dilakukan secara induktif, dan penularannya didasarkan pada data yang 

cenderung bersifat verbal.  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Langkah yang dilakukan sebelum di lapangan ialah analisis dilakukan 

terhadap data hasil pendahuluan, atau data primer, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun demikian, fokus penelitian ini masih 

bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 

lapangan. Analisis data yang digunakan selanjutnya ialah analisis selama di 

lapangan. Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014:31-33) di dalam analisis 
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data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data Condensation, Data Display, dan 

Conclusion Drawing/Verifications. 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.  

2. Penyajian Data 

Milers & Hurberrman mermbatasi suratur pernyajian serbagai serkurmpurlan 

informasi terrsursurn yang mermberri kermurngkinan adanya pernarikan 

kersimpu rlan dan perngambilan tindakan. Merrerka meryakini bahwa pernyajian-

pernyajian yang lerbih baik merrurpakan suratur cara yang urtama bagi analisis 

kuralitatif yang valid. merlipurti: berrbagai jernis matrik, grafik, jaringan dan 

bagan. Sermuranya dirancang gurna mernggaburngkan informasi yang terrsursurn 

dalam suratur bernturk yang padur dan murdah diraih. 

3. Kesimpulan 

 Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, 

konfigurasi-koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian 
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ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi 

dana. Dibawah ini adalah gambar dari model analisis data dari Miles, 

Huberman dan Saldana:  

 

 

Bagan 3.1 : Moderl Analisis Data Milers, Hurberrman dan Saldana  


